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 Perubahan dan inovasi merupakan kebutuhan strategis bagi organisasi 
dalam menghadapi dinamika globalisasi, perkembangan teknologi, dan 
tuntutan peningkatan kinerja. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep 
kepemimpinan dalam mengelola perubahan dan inovasi organisasi 
berdasarkan perspektif Yukl (2013) pada pembahasan Leading Change and 
Innovation melalui pendekatan kajian literatur. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan memiliki peran sentral sebagai agen perubahan yang 
mampu membangun visi, mengelola resistensi, mendorong inovasi, serta 
menciptakan budaya organisasi yang adaptif. Kepemimpinan inovatif, 
adaptif, kolaboratif, dan digital terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 
efektivitas organisasi, kualitas pelayanan publik, keberhasilan reformasi 
birokrasi, serta transformasi organisasi yang berkelanjutan. Selain itu, 
pengembangan sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 
menjadi faktor pendukung penting dalam mewujudkan organisasi yang 
tangguh, responsif, dan berdaya saing di tengah lingkungan yang terus 
berubah. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan organisasi 
seiring dinamika lingkungan internal maupun eksternal yang terus berkembang.  (Hidayati & 
Harsono, 2021; Rahmadyah & Aslami, 2022). Globalisasi, perkembangan teknologi informasi, 
perubahan regulasi, serta meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan 
mendorong organisasi untuk melakukan berbagai penyesuaian (Sinaga et al., 2025). Organisasi 
yang gagal beradaptasi berpotensi mengalami penurunan kinerja bahkan kehilangan 
relevansinya dalam lingkungan yang terus berubah (Estede et al., 2025). Dinamika tersebut 
menuntut setiap organisasi untuk tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga terus 
bertransformasi melalui berbagai upaya pembaruan yang berkelanjutan agar tetap mampu 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam situasi tersebut, kepemimpinan menjadi faktor penentu keberhasilan organisasi. 
Kepemimpinan tidak hanya berfungsi mengarahkan bawahan untuk mencapai tujuan 
organisasi, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan (change agent) yang mampu 
menggerakkan individu dan kelompok menuju kondisi yang lebih baik (Aliyah, 2025; 
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Valentina et al., 2025). Menurut Yukl (2013), salah satu tanggung jawab terpenting seorang 
pemimpin adalah memimpin perubahan dan inovasi melalui proses mempengaruhi, 
memotivasi, serta memfasilitasi anggota organisasi agar mampu beradaptasi dengan 
lingkungan yang dinamis. Pemimpin tidak hanya dituntut memiliki kemampuan manajerial, 
tetapi juga kemampuan strategis dalam menciptakan visi masa depan dan menggerakkan 
seluruh sumber daya organisasi untuk mewujudkannya (Khalilov et al., 2025; Rianse et al., 
2026). 

Yukl (2013) menjelaskan bahwa perubahan organisasi sering kali menghadapi berbagai 
hambatan, terutama resistensi dari anggota organisasi yang merasa terancam oleh perubahan 
tersebut. Perubahan dapat menimbulkan ketidakpastian, kekhawatiran terhadap kehilangan 
posisi, maupun ketakutan terhadap tuntutan kompetensi baru. Oleh karena itu, keberhasilan 
perubahan sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam membangun komitmen, 
mengelola konflik, menciptakan kepercayaan, serta mengembangkan visi yang mampu 
menginspirasi seluruh anggota organisasi. Pemimpin yang efektif mampu menjelaskan alasan 
perubahan secara jelas, melibatkan anggota organisasi dalam proses pengambilan keputusan, 
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran serta kolaborasi (Masri, 
2020; Tafonao, 2026). 

Selain perubahan, inovasi juga menjadi aspek penting dalam keberlangsungan organisasi. 
Inovasi memerlukan kepemimpinan yang mampu mendorong pembelajaran kolektif, 
kreativitas, dan pengembangan ide-ide baru yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi 
(Huang et al., 2022; Yuliastuti, 2025). Menurut Yukl (2013), pemimpin memiliki peran penting 
dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan munculnya inovasi melalui pemberdayaan 
pegawai, dukungan terhadap eksperimen, serta pemberian ruang bagi munculnya gagasan-
gagasan baru. Organisasi yang memiliki budaya inovatif cenderung lebih adaptif dalam 
menghadapi tantangan dan mampu memanfaatkan peluang yang muncul akibat perubahan 
lingkungan (Setiawati et al., 2025). 

Dalam sektor publik maupun sektor privat, kebutuhan akan kepemimpinan perubahan 
semakin penting. Organisasi pemerintah dituntut untuk menghadirkan pelayanan publik yang 
lebih cepat, transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Ramadhany 
et al., 2025). Di sisi lain, organisasi bisnis harus terus berinovasi untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat (Amzul et al., 2024). Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan perubahan dan inovasi merupakan kompetensi 
strategis yang harus dimiliki oleh para pemimpin masa kini (Isnaini, 2020). Keberhasilan 
organisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh 
kemampuan pemimpin dalam mengelola perubahan dan mendorong inovasi secara 
berkelanjutan  (Lampouw et al., 2025; Nufuz et al., 2025; Sari et al., 2024). 

Lebih lanjut, kepemimpinan perubahan tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil 
jangka pendek, tetapi juga pada pembangunan kapasitas organisasi untuk menghadapi 
ketidakpastian di masa depan (Maulidiya et al., 2025; Napisah et al., 2024). Pemimpin yang 
efektif dituntut mampu membaca perubahan lingkungan, mengidentifikasi peluang strategis, 
serta mengembangkan budaya organisasi yang adaptif dan inovatif (Ihwan, 2025; Muslim, 
2024; Sunaryono et al., 2025). Dalam perspektif Yukl, keberhasilan perubahan sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin membangun komunikasi yang efektif, 
memberdayakan anggota organisasi, serta menciptakan hubungan kerja yang dilandasi 
kepercayaan dan komitmen bersama. Melalui komunikasi yang terbuka dan partisipatif, 
pemimpin dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan, meningkatkan keterlibatan 
pegawai, serta memperkuat rasa memiliki terhadap tujuan dan arah perubahan organisasi yang 
akan dicapai. 

Dengan demikian, kepemimpinan perubahan dan inovasi menjadi elemen fundamental 
dalam menciptakan organisasi yang tangguh, berdaya saing, dan berkelanjutan di tengah 
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dinamika lingkungan yang semakin kompleks serta mampu beradaptasi secara efektif terhadap 
berbagai tantangan dan peluang strategis yang terus berkembang. (Baskoro, 2025; Raprap et 
al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji secara mendalam konsep 
kepemimpinan dalam mengelola perubahan dan inovasi organisasi berdasarkan perspektif 
Yukl (2013), khususnya pada pembahasan Leading Change and Innovation, serta 
mengaitkannya dengan berbagai hasil penelitian yang relevan. Kajian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman teoritis dan praktis mengenai peran pemimpin dalam menciptakan 
perubahan yang berkelanjutan, membangun budaya inovatif, meningkatkan efektivitas 
organisasi, serta memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi tantangan dan 
peluang pada era modern yang penuh ketidakpastian. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka berbasis 
model naratif. Data dikumpulkan melalui proses penelusuran, penelaahan, serta analisis terhadap 
berbagai sumber ilmiah yang terpercaya, seperti jurnal internasional bereputasi dan e-book yang relevan 
dengan topik penelitian. Selanjutnya, data yang telah diperoleh diseleksi, diklasifikasikan, dan disintesis 
berdasarkan teori, konsep, serta model yang mendukung kajian. Analisis juga dilakukan melalui 
interpretasi kritis penulis terhadap berbagai temuan yang berkaitan dengan Kepemimpinan dalam 
Mengelola Perubahan dan Inovasi Organisasi. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini mampu 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai isu yang dikaji dengan mengintegrasikan 
berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis dan mendalam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelusuran dan telaah terhadap berbagai sumber pustaka, teridentifikasi sebanyak  
delapan artikel jurnal yang secara khusus mengkaji Kepemimpinan dalam Mengelola Perubahan dan 
Inovasi Organisasi, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1 Kajian Literatur Kepemimpinan dalam Mengelola Perubahan  
dan Inovasi Organisasi 

No Nama (Tahun). Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Dema et al. (2021). 
Inovasi Tata Kelola 
Pemerintahan Daerah Di 
Kabupaten Bantaen. 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif  

Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan 
inovasi tata kelola dipengaruhi kepemimpinan, 
kelembagaan, modernisasi sektor publik, 
masyarakat sipil, budaya demokrasi, 
kepercayaan publik, serta komunikasi dan 
sinergi. Strategi utama meliputi kolaborasi, 
pelibatan masyarakat, layanan terintegrasi, 
teknologi informasi, dan desentralisasi.. 
 

2 Anas & Abdullah (2021). 
Kepemimpinan inovatif 
dalam pelaksanaan 
program swasembada 
pangan nasional di 
Kabupaten Bone.  

Analisis deskriptif 
kualitatif (Studi 
Kasus) 

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan 
inovatif Bupati Bone mendukung keberhasilan 
program ATABELA melalui perencanaan 
strategis, komitmen kuat, dan stabilitas 
kepemimpinan. Kolaborasi dengan pemangku 
kepentingan serta dukungan politik 
memperkuat implementasi program 
swasembada pangan nasional.  
 

3 Zulfia & Frinaldi (2022). 
Urgensi penerapan budaya 
inovasi bagi ASN dalam 

Analisis deskriptif 
kualitatif (Kajian 
Literatur) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
inovasi sangat penting bagi ASN untuk 
meningkatkan kinerja individu dan organisasi 
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No Nama (Tahun). Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

meningkatkan kinerja 
organisasi publik dalam 
mewujudkan reformasi 
birokrasi. 

publik. Inovasi mendorong efektivitas 
pelayanan, perubahan budaya kerja, 
peningkatan profesionalisme aparatur, serta 
mempercepat terwujudnya reformasi birokrasi 
yang adaptif. 
 

4 
 
 
 
 
 

Asmadi et al. (2022). 
Kepemimpinan 
Pendidikan di Tengah 
Kompleksitas Perubahan 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif (Kajian 
Literatur) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan pemimpin pendidikan dalam 
mengelola perubahan dipengaruhi oleh 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan 
dan kompleksitas organisasi. Kepemimpinan 
kolaboratif menjadi pendekatan yang paling 
relevan untuk menghadapi perubahan cepat 
akibat digitalisasi dan revolusi industri. 
 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 

Destiana (2023). 
Kepemimpinan dan 
pengembangan sumber 
daya manusia sektor 
publik. 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif (Kajian 
Literatur) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM sektor publik 
memerlukan kepemimpinan inovatif, adaptif, 
kolaboratif, dan berorientasi mutu. 
Kompetensi utama meliputi visi jelas, 
transparansi, kolaborasi pemangku 
kepentingan, pemanfaatan teknologi 
informasi, budaya inovasi, serta kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan. 
 

6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 

(Rahim & Frinaldi, 
2023)Rahim & Frinaldi 
(2024). Transformasi 
Budaya Di Sektor Publik 
Indonesia: Menuju Inovasi 
Dan Efesiensi. 
 
 
 
 
Susarianto (2024). 
Analisis Peran 
Kepemimpinan Digital 
Dalam Transformasi 
Digital Di Sektor Publik. 
 
 
 
 
 
Rachmawati (2025). 
Pengaruh Kepemimpinan 
Adaptif Terhadap Kinerja 
Organisasi Sektor Publik. 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif (Kajian 
Literatur) 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Deskriptif 
Kualitatif (Kajian 
Literatur) 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Deskriptif 
Kualitatif (Kajian 
Literatur) 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
transformasi budaya organisasi berperan 
penting dalam mendorong inovasi dan 
efisiensi sektor publik. Budaya yang adaptif, 
kolaboratif, dan berorientasi kinerja 
meningkatkan kualitas pelayanan, 
memperkuat reformasi birokrasi, serta 
mendukung kemampuan organisasi 
menghadapi perubahan lingkungan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan digital berperan penting dalam 
keberhasilan transformasi digital sektor 
publik. Pemanfaatan teknologi informasi 
mempercepat pelayanan, mendukung 
pengambilan keputusan berbasis big data, 
memperkuat kolaborasi, serta meningkatkan 
efektivitas komunikasi antara pemimpin dan 
organisasi. 
 
Temuan ini menegaskan bahwa 
kepemimpinan adaptif merupakan strategi 
penting yang perlu diintegrasikan dalam tata 
kelola sektor publik untuk menghasilkan 
pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, 
inklusif, dan berkelanjutan. 

Sumber : Data Sekunder (2026) 
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Berdasarkan tabel 1 maka dapat diuraikan sebagai berikut 
1. Kepemimpinan Inovatif sebagai Penggerak Perubahan Organisasi Publik 

Kajian yang dilakukan oleh Anas & Abdullah (2021) dan Dema et al. (2021) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan memiliki peran sentral dalam mendorong inovasi organisasi sektor publik. Keberhasilan 
inovasi tata kelola di Kabupaten Bantaeng dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin membangun 
kolaborasi, komunikasi, serta sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan. Temuan tersebut 
diperkuat oleh penelitian Anas & Abdullah (2021) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif 
mampu mendukung keberhasilan program swasembada pangan melalui perencanaan strategis, 
komitmen yang kuat, dan stabilitas kepemimpinan. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa 
pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi lahirnya inovasi, partisipasi, dan peningkatan 
kinerja organisasi publik secara berkelanjutan. Selain itu, pemimpin yang efektif mampu membangun 
budaya kerja yang terbuka terhadap perubahan, mendorong kolaborasi antarpegawai, serta memberikan 
ruang bagi pengembangan ide-ide kreatif. Melalui komunikasi yang intensif dan pemberdayaan sumber 
daya manusia, pemimpin dapat meningkatkan komitmen organisasi, memperkuat motivasi kerja, serta 
menciptakan iklim organisasi yang adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan 
pelayanan publik yang terus berkembang (Mahdar & Satyadharma, 2023). 
 

 
Gambar 1 Rapat Koordinasi Pimpinan dan Staff UPTD Spam Dinas PUPR  

Kab. Konawe Kepulauan 
Sumber : Dinas PUPR Kab. Konawe Kepulauan (2026) 

 
2. Budaya Inovasi dan Transformasi Organisasi dalam Reformasi Birokrasi 

Penelitian Rahim & Frinaldi (2024) dan Zulfia & Frinaldi (2022) menegaskan pentingnya 
budaya inovasi dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan efektivitas organisasi publik. 
Budaya inovasi mendorong aparatur sipil negara untuk lebih kreatif, responsif, dan profesional dalam 
menjalankan tugas pelayanan publik. Melalui penerapan budaya inovasi, organisasi publik dapat 
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, perkembangan teknologi, serta 
tuntutan pelayanan yang semakin kompleks. Selain itu, budaya inovasi mampu memperkuat semangat 
pembelajaran berkelanjutan, kolaborasi antarsatuan kerja, dan keberanian dalam mengembangkan 
solusi baru. Kondisi ini mendorong peningkatan kapasitas organisasi dalam menghadapi tantangan yang 
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kompleks, mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan, meningkatkan kualitas 
pelayanan publik, serta menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi masyarakat dan pemangku 
kepentingan. 

Selain meningkatkan kualitas pelayanan, budaya inovasi juga berkontribusi pada perubahan 
pola kerja yang lebih adaptif terhadap perkembangan lingkungan strategis. Transformasi budaya 
organisasi yang berorientasi pada kinerja, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi birokrasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi birokrasi 
tidak hanya bergantung pada perubahan struktur dan regulasi, tetapi juga memerlukan perubahan nilai, 
perilaku, dan budaya kerja yang mendukung inovasi dalam organisasi sektor publik ( Sjachrawy, 
Thasman, et al., 2025). 
 
3. Kepemimpinan Adaptif dan Kolaboratif dalam Menghadapi Kompleksitas Perubahan 

Hasil penelitian Asmadi et al. (2022) dan Rachmawati (2025) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan adaptif menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi perubahan lingkungan yang 
semakin kompleks dan dinamis. Pemimpin dituntut memiliki kemampuan membaca perubahan, 
mengelola ketidakpastian, serta menyesuaikan strategi organisasi dengan tuntutan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan masyarakat. Kepemimpinan kolaboratif juga menjadi pendekatan yang relevan 
karena memungkinkan terjadinya kerja sama lintas sektor dan lintas kepentingan dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan publik. Pendekatan ini memperkuat koordinasi, mendorong pertukaran 
pengetahuan, serta membangun komitmen bersama untuk menghasilkan kebijakan dan pelayanan 
publik yang lebih responsif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Kemampuan beradaptasi dan membangun kolaborasi tersebut terbukti berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja organisasi sektor publik. Dengan demikian, organisasi publik memerlukan 
pemimpin yang fleksibel, visioner, dan mampu menciptakan sinergi untuk memastikan keberlanjutan 
organisasi di tengah perubahan yang berlangsung secara cepat.  

Pemimpin juga harus mampu membangun ketahanan organisasi, mengelola risiko perubahan, 
serta mengarahkan seluruh sumber daya secara efektif jabatan (Hasanuddin et al., 2025). Kemampuan 
tersebut perlu didukung oleh pengambilan keputusan berbasis data, komunikasi yang terbuka, dan 
pemberdayaan pegawai dalam menghadapi tantangan organisasi. Selain itu, pemimpin perlu 
menciptakan budaya kerja yang fleksibel, mendorong pembelajaran berkelanjutan, serta memastikan 
setiap perubahan dilaksanakan secara terencana. Dengan demikian, organisasi dapat mempertahankan 
kinerja, meningkatkan kualitas pelayanan, dan beradaptasi terhadap dinamika lingkungan strategis 
secara berkesinambungan. 
 
4. Kepemimpinan Digital dan Pengembangan SDM sebagai Fondasi Transformasi Publik 

Penelitian Destiana (2023) dan Susarianto (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan 
transformasi sektor publik sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dan kemampuan 
kepemimpinan dalam memanfaatkan teknologi digital. Pengembangan SDM memerlukan 
kepemimpinan yang inovatif, adaptif, transparan, dan berorientasi pada mutu pelayanan.  Selain itu, 
penguatan kapasitas organisasi melalui pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi lintas sektor menjadi 
faktor penting pendukung transformasi. 

Pemimpin perlu memastikan tersedianya program pelatihan dan pengembangan kompetensi 
yang berkelanjutan agar pegawai mampu mengikuti perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan 
yang semakin kompleks (Satyadharma et al., 2025). Pemanfaatan teknologi digital juga memungkinkan 
peningkatan efisiensi proses kerja, akurasi pengambilan keputusan, serta kualitas pelayanan kepada 
masyarakat. Dengan dukungan SDM yang kompeten dan kepemimpinan yang visioner, transformasi 
organisasi dapat berjalan lebih efektif, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi kinerja 
sektor publik sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat inovasi, mempercepat adaptasi, 
serta mendorong terciptanya keunggulan organisasi yang berdaya saing. (Sjachrawy et al., 2026). 

Di sisi lain, kepemimpinan digital berperan dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke 
dalam proses organisasi untuk meningkatkan efektivitas layanan publik. Pemanfaatan teknologi 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat melalui dukungan data, sekaligus 
memperkuat komunikasi dan kolaborasi antarunit kerja (Barmuddin et al., 2025; Fasikin et al., 2025; 
Hasina & Satyadharma, 2023). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa transformasi organisasi publik 
pada era digital tidak hanya membutuhkan infrastruktur teknologi, tetapi juga pemimpin yang mampu 
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mengembangkan kompetensi pegawai dan mengarahkan perubahan menuju tata kelola yang lebih 
modern dan responsif. Selain itu, diperlukan budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, inovatif, 
berorientasi pelayanan, serta didukung komitmen berkelanjutan dalam menghadapi dinamika 
lingkungan strategis. Budaya tersebut mendorong terciptanya sinergi antarpegawai, memperkuat 
kemampuan organisasi dalam merespons perubahan, meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, 
menumbuhkan kreativitas, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi secara lebih optimal, efisien, 
dan berkelanjutan.  (Baka et al., 2026). 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur, kepemimpinan memiliki peran strategis dalam mendorong inovasi, 

transformasi budaya, adaptasi organisasi, dan pemanfaatan teknologi digital di sektor publik. 
Kepemimpinan inovatif, adaptif, kolaboratif, dan digital terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
organisasi, kualitas pelayanan, serta keberhasilan reformasi birokrasi. Selain itu, pengembangan sumber 
daya manusia dan budaya kerja yang mendukung inovasi menjadi faktor penting dalam menghadapi 
perubahan lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi organisasi publik 
memerlukan sinergi antara kepemimpinan yang visioner, budaya inovatif, kompetensi SDM, serta 
pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan dan terintegrasi. 

 Pemimpin organisasi perlu memperkuat budaya inovasi, meningkatkan kompetensi digital 
pegawai, membangun kolaborasi, serta menerapkan kepemimpinan adaptif menghadapi perubahan. 
Penelitian selanjutnya perlu menguji pengaruh kepemimpinan inovatif, adaptif, dan digital secara 
empiris terhadap kinerja organisasi publik pada berbagai permasalahan. 
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